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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pentingnya strategi
komunikasi dalam meningkatkan citra pengobatan tradisional, khususnya
bekam. Strategi komunikasi yang efektif diperlukan untuk mengedukasi
masyarakat tentang konsep, prinsip, dan manfaat bekam, serta untuk
mengatasi  stereotip negatif terkait pengobatan alternatif dengan
menyediakan informasi yang akurat dan transparan. Fokus penelitian
adalah pada manfaat kesehatan seperti peningkatan sirkulasi darah dan
pengurangan rasa sakit yang dikaitkan dengan bekam, sehingga
memungkinkan individu membuat keputusan berdasarkan pengetahuan
yang lebih baik. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang pengobatan
alternatif menjadi tantangan bagi praktisi dan bisnis bekam, yang
menegaskan perlunya strategi komunikasi yang efektif untuk menarik
minat publik. Studi ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif untuk memahami strategi komunikasi yang digunakan oleh Pijat
Bekam Ruqyah Abu Wafa, termasuk promosi melalui media sosial dan
strategi lain seperti penawaran harga spesial dan sesi konsultasi
gratis.Meskipun mereka menawarkan harga terjangkau, pelayanan sesuai
sunnah, dan berbagai insentif seperti sesi konsultasi gratis, mereka masih
menghadapi tantangan seperti persaingan yang ketat dan kendala
operasional. Solusi untuk mengatasi hambatan ini termasuk meningkatkan
strategi promosi yang lebih agresif, memperbaiki infrastruktur teknologi,
dan meningkatkan interaksi sosial dengan masyarakat. Dengan melakukan
perbaikan ini, diharapkan Pijat Bekam Ruqyah Abu Wafa dapat lebih
efektif meningkatkan citra dan daya tarik mereka di pasar pengobatan
tradisional.
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